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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Pada bagian akhir skripsi ini, penulis akan memaparkan hasil kesimpulan dari 

penelitian ini diantaranya : 

1. Dari hasil penelitian di Desa Tanjungrasa Kidul yang terdiri dari 4 Dusun, 4 

Rukun Warga dan 25 Rukun Tetangga yang merasakan dampak keberadaan 

pabrik yakni limbah yang menganggu terhadap aktivitas kelangsungan 

hidup masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Secara umum, masyarakat Desa Tanjungrasa Kidul memiliki pengetahuan 

yang kurang baik terhadap ecoliteracy lingkungan.  

3. Secara umum, masyarakat Desa Tanjungrasa Kidul belum memiliki 

kesadaran yang tinggi akan limbah yang ditimbulkan dari pabrik.  

4. Masyarakat Desa Tanjungrasa Kidul belum memiliki ecoliteracy yang 

tinggi. Dapat terlihat dari bagaimana sikap yang belum mencerminkan 

peduli akan lingkungan. Dapat terihat perilaku sehari-hari masyarakat 

membuang sampah di sembarang tempat termasuk di sekitar sungai yang 

dialiri oleh limbah tersebut. 

 

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti akan 

menyampaikan beberapa rekomendasi sebagai berikut :  

1. Aparatur Pemerintah Desa Tanjungrasa Kidul   

Sebagai pemerintahan yang memiliki kuasa dalam wilayah Desa 

tersebut, penjelasan dan penegasan hukum yang terkait dengan kebersihan, 

kesadaran lingkungan, pengelolaan sampah dan limbah akibat dari adanya 

pabrik sangat penting ditegakkan dan disosialisasikan secara gencar supaya 

masyarakat mengetahui  dan memahami pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan. Membangun adanya kerja sama antara perusahaan yang berada 

di luar wilayah
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Desa Tanjungrasa Kidul dengan masyarakat, sehingga adanya pabrik mampu 

memberikan perubahan yang dirasakan oleh masyarakat.   

2. Peneliti Selanjutnya 

Terkhusus untuk peneliti selanjutnya, alangkah baiknya untuk 

melakukan penelitian dengan terjun langsung kepada masyarakat dan 

mengarahkan masyarakat agar masyarakat memahami pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan. Disamping untuk perlu juga meluangkan waktu 

sekurang-kurangnya dua bulan untuk dapat merubah pola pikir masyarakat 

supaya sadar terhadap lingkungan akan keberadaan limbah yang 

ditimbulkan oleh pabrik industri. 

  



59 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku :  

Abidin. Zainal. (2007). Analisis Eksistensial. Jakarta : PT. Radja Grafindo Persada 

Amirullah. 2015. Populasi dan Sampel (67)  dalam buku Metode Penelitian Manajemen. 

Malang; Bayumedia Publishing 

Amos Neolaka. 2007. Kesadaran Lingkungan. Jakarta. Rineka Cipta 

Arikunto. 2010. Evaluasi Pembelajaran Bandung; P.T Remaja Rosdakarya.  

Arikunto. 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara  

Arikunto. 2010. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek . Jakarta: Rineka Cipta  

Goleman, D  (2010). Ecological Intelligence Mengungkap Rahasia di Balik Produk-

Produk Yang Kita Beli. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama  

Goleman, D. et al . (2012). Eco Literate How Educators Are Cultivating Emotional, 

social and Ecological Intelligence. Amerika: Jossey Bass  

Husein Umar. 2008. Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. Jakarta ; P.T Raja 

Grafindo Persada  

Kusumah, Wijaya dan Dedi Dwitagama.2011.Mengenal Penelitian Tindakan Kelas.Edisi: 

2. Jakarta; P.T Indeks 

Muhammad, Teguh. Metodologi Penelitian Ekonomi; Teori dan Aplikasi. P.T Raja 

Grafindo 

Pabundu Tika, Moh. 1997. Metode Penelitian Geografi. Jakarta; P.T Gramedia Pustaka 

Utama  

Santoso, Singgih dan Fandy Tjiptono. 2004 . Riset Pemasaran Konsep dan Aplikasi 

dengan SPSS. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo 

Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei. Jakarta; LP3ES. 2008  



60 
 

 

Slavin, R.E. 2000. Educational Psychology Theory and Practice Sixt Edition. Bustion; 

Allyn And Bacon  

Subana, M. dan Sudrajat, 2005. Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah. Bandung. Pustaka Setia  

Sugiyono, 2005. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung; CV. Alfabeta   

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung; Alfabeta  

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&d) .Bandung;CV. Alfabeta. 

Supriatna, Nana. (2016). Ecopedagogy dan Green Behaviour dalam pembelajaran 

sejarah Dalam Pendidikan Sejarah Untuk Manusia dan Kemanusiaan.Jakarta: 

Bee Media  

Supriatna, Nana. (2016). Ecopedagogy Membangun Kecerdasan Ekologis Siswa Dalam 

Pembelajaran IPS. Bandung. Rosda. 

Suryabrata, Sumadi. 2006. Metodologi Penelitian. Jakarta; P.T Raja Grafindo Persada  

Suryabrata, Sumadi. 2011. Metodologi Penelitian. Jakarta; P.T Raja Grafindo Persada. 

Wiji, Suwarno. Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan, Yogyakarta; 2007. Ar-Ruzz media.  

Winarno, Surakhmad, 2004. Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar, Metode dan Teknik. 

Bandung. Tarsito  

 

Jurnal : 

Derita Prapti Rahayu. 2016. Kearifan Lokal Tambang Rakyat Sebagai wujud Ecoliteracy 

di Kabupaten Bangka. Jurnal Hukum Ius Quia Iustum No.2 Vol.23 April 2016: 

320-341 Derita Prapti Rahayu Universitas Bangka Belitung 

 

Hatu, R. (2011). Perubahan Sosial Kultural Masyarakat Pedesaan (Suatu Tinjauan 

Teoritik-Empirik). Jurnal Inovasi. 8 (4), hlm. 1-11 

Keraf, A.S. (2013). Fritjof Capra. Tentang Melek Ekologi Menuju Masyarakat 

Berkelanjutan. [online] tersedia di : 



61 
 

 

http;//www.diskursus.com/index.php/jurnal/71-voi 12-no April-2013/175-vol-

12-no-1-april-2013-fritjof-capra-tentang-melek-ekologiMenuju-masyarkat-

berkelanjutan (diakses tanggal 16 Desember 2016) 

National Counsils For The Social Studies (NCSS). (2000.National Standards For Social 

Studies Teachers Volume 1. Washington ; National Council For The Social 

Studies. 

 

Mardana, 2007. Pengolahan yang Tepat bagi Limbah Cair 

(http;//akademik.che.itb.ac.id/labtex/wp–content/uploads/2007/08/Modul 

Pengolahan-air-pdf. Diakses 27 Mei 2016)  

 

 Sumber Skripsi & Tesis : 

Nida Rosa Kumala. 2014 Pengembangan Ecoliteracy Melalui Tugas Pembuatan Puzzle 

Berbahan Dasar Barang Bekas Dalam Pembelajaran IPS (Penelitian Tindakan 

Kelas Pada Siswa Kelas VII-B SMP Negeri 40 Bandung). 

 

Fitria Saccharina Putri Tahun 2016. Eksistensi Limbah Pabrik Gula di Tengah 

Masyarakat Kelurahan Banjarejo Kecamatan Taman Kota Madiun Perspektif 

Hukum Islam. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. 

 

Rani Fitriani Tahun 2018 Eksistensi Buruh Pabrik Wanita dalam Memenuhi kebutuhan 

fisiologis keluarga (Studi Deskriptif di Pabrik Indoneptune Net Manufacturing 

Rancaekek Bandung). 

 

Lain-lain  : 

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No;289/MPP/Kep/10/2001. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.18 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan 

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan  dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. Jakarta ; Sekretariat Negara.  

 



62 
 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



63 
 

 

Lampiran 1 Surat Pengantar Penelitian dari Fakultas Pendidikan Ilmu 
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Lampiran 2 Surat Perizinan Penelitian dari Desa Tanjungrasa Kidul 
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMENT ANGKET  

ECOLITERACY MASYARAKAT DESA TANJUNGRASA KIDUL  

TERHADAP EKSISTENSI PABRIK PT. PELITA  

CENGKARENG PAPER SUBANG  

 

Variabel 

 

Indikator 

 

 

Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ecoliteracy 

1. Mengembangkan 

empati terhadap 

segala bentuk 

kehidupan 

1. Menurut saudara, apakah 

dengan keberadaan pabrik 

PT.Pelita Cengkareng Paper 

Subang  

a. Ya setuju 

b. Tidak setuju 

2. Jika setuju, apa alasannya? 

3. Jika tidak apa alasannya? 

4. Adakah faktor lain yang 

mendukung terhadap 

dibangunnya pabrik 

tersebut? 

5. Sudah berapa lama saudara 

tinggal di desa ini? 

6. Produksi apa yang 

dihasilkan oleh pabrik 

tersebut? 

7. Dipasarkan dimana saja 

hasil produksinya?  

8. Bagaimana dengan 

keberadaan pabrik tersebut 

aktivitas sehari-hari 

masyarakat  terganggu atau 
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tidak? 

a. Ya  

b. Tidak 

9. Apakah keberadaan air juga 

tercemar? 

a. Ya 

b. Tidak 

10. Apakah ada kesulitan dalam 

mencari air bersih? 

a. Ya  

b. Tidak 

11. Jika air itu tercemar, adakah 

upaya yang dilakukan oleh 

pabrik?  

a. Ya  

b. Tidak  

12. Jika ya bentuk upaya apa 

yang dilakukan oleh 

pabrik? 

2. Mengembangkan 

kehidupan yang 

berkelanjutan 

13. Apakah saudara mengetahui  

sebelumnya lahan apa yang 

digunakan untuk 

pembangunan pabrik 

tersebut? (misalnya sawah, 

kebun, dsb)  

a. Ya  

b. Tidak  

14. Apakah ada lahan saudara 

yang terpakai oleh pabrik 

tersebut? 

a. Ya  

b. Tidak 
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15. Sejak kapan didirikannya 

pabrik tersebut? 

16. Apakah pabrik tersebut 

membuka lowongan kerja 

baru dengan cara merekrut 

karyawan yang berdomisili 

di desa ini?  

a. Ya  

b. Tidak 

17. Apakah saudara termasuk 

karyawan yang bekerja di 

pabrik tersebut? 

a. Ya  

b. Tidak  

18.  Apakah saudara 

mengetahui dampak yang 

ditimbulkan oleh pabrik 

tersebut? 

a. Ya  

b. Tidak  

19. Apakah dampak tersebut 

menjadi masalah? 

a. Ya 

b. Tidak  

20. Menurut saudara masalah 

apa  yang dirasakan? 

21. Bagaimana saudara 

menyikapi adanya limbah  

tersebut? 

22. Apakah disini suka ada 

kegiatan membersihkan 

lingkungan? 
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a. Ya 

b. Tidak  

23. Apakah diadakan secara 

rutin? 

a. Ya  

b. Tidak  

24. Menurut saudara adakah 

perbedaan yang dirasakan 

sebelum dan sesudah 

adanya pabrik tersebut 

dalam kegiatan 

membersihkan lingkungan? 

3. Membuat yang 

tidak terlihat 

menjadi terlihat 

25. Apakah saudara mengetahui 

program apa yang 

dilakukan oleh pabrik 

terhadap masyarakat 

setempat? 

a. Ya  

b. Tidak 

26. Jika ada, bentuk program 

yang seperti apa? 

27. Adakah dampak yang 

dihasilkan oleh pabrik 

tersebut? 

a. Ya  

b. Tidak 

28. Apakah dampak tersebut 

bisa dimafaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

 

 4. Mengantisipasi 

berbagai 

konsekuensi 

29. Apakah saudara 

mengetahui akan dibangun 
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yang tidak 

diinginkan 

pabrik? 

a. Ya  

b. Tidak 

30. Jika mengetahui, langkah 

apa saja yang dipersiapkan 

agar tidak terkena dampak 

pabrik tersebut? 

31. Bagaimana penghasilan 

yang didapatkan setelah 

adanya pabrik tersebut? 

5. Memahami 

bagaimana alam 

menopang 

kehidupan 

32. Apakah dengan keberadaan 

pabrik tersebut kehidupan 

sehari-hari terganggu? 

a. Ya  

b. Tidak 

33. Jika terganggu apa yang 

saudara rasakan? 

34. Apakah lingkungan sekitar 

juga terganggu (misalnya 

air, udara dna tanah? 

a. Ya  

b. Tidak 

35. Jika ya, upaya apa yang 

dilakukan oleh saudara agar 

lingkungan disekitar tetap 

bersih dan tidak terganggu? 
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Lampiran 4 Lembar Angket 
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Lampiran 5 Dokumentasi 
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Lampiran 6 Riwayat Hidup  

RIWAYAT HIDUP PENULIS 
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